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LAMPIRAN  

LAMPIRAN KUESIONER 

No Kode Variabel/ Indikator/ Sub Indikator 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

Variabel Independen           

1 X1 Regulasi           

1 X1.1 
Adanya Kerangka hukum yang jelas 

mengatur keberadaan BP2JK           

2 X1.2 

Adanya regulasi yang mengatur kepatuhan 

pada sistem pengadaan yang dilaksanakan 

oleh BP2JK           

3 X1.3 

Tim BP2JK memahami dengan baik 

peraturan dan ketentuan hukum 

pengadaan barang dan jasa konstruksi           

2 X2 Organisasi           

1 X2.1 
Adanya budaya organisasi BP2JK berupa 

nilai atau acuan untuk mencapai tujuan           

2 X2.2 
Tidak Adanya pengaruh politik dalam 

pengambilan keputusan pada tim BP2JK           

3 X2.3  
Tim BP2JK bersikap adil dalam 

memutuskan pemenang tender           

4 X2.4 
Tim BP2JK patuh terhadap prosedur 

pengadaan barang dan jasa           

5 X2.5 
Tata kelola pembentukan tim BP2JK yang 

transparan, akuntabilitas dan independen            

6 X2.6 

Kesiapan BP2JK dalam menghadapi 

perubahan sistem pengadaan dari 

konvensional menjadi elektronik           

7 X2.7 

Kesiapan BP2JK dalam menghadapi 

segala perubahan pada pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa           

3 X3 Sumber Daya Manusia           

1 X3.1 
Tim BP2JK memiliki kompetensi dalam 

bekerja           

2 X3.2 
Tim BP2JK memiliki sikap 

profesionalisme dalam bekerja           

3 X3.3 
Tim BP2JK memiliki pengalaman dalam 

bidang pengadaan           

4 X3.4 
Adanya pendidikan dan pelatihan untuk 

Tim BP2JK           
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5 X3.5 
Adanya dukungan dari Kepala BP2JK 

kepada tim pelaksanaan pengadaan            

6 X3.6 

Adanya fasilitas, sarana dan prasarana 

dalam bekerja yang lengkap bagi tim 

BP2JK           

7 X3.7 
Adanya Antusiasme/ambisi untuk tim 

BP2JK dalam meningkatkan kompetensi            

4 X4 
Sistem Informasi Jasa Konstruksi 

Terintegrasi           

1 X4.1 

Ketersediaan Sistem Informasi Pengadaan 

(SIMPAN) untuk registrasi pengalaman : 

BUJK & Tenaga Ahli           

2 X4.2 

Ketersediaan Sistem Informasi MPK 

(SIMPK) untuk Registrasi MPK, Info 

Supply demand MPK           

3 X4.3 

Ketersediaan Sistem Informasi Konstruksi 

Indonesia (SIKI) untuk Registrasi : BUJK, 

Tenaga Kerja, Asosiasi, LSP/ LSBU           

4 X4.4 

Ketersediaan Sistem Informasi PBJ 

(SIPBJ) untuk Data usulan tender, data 

kontrak, data TKK/Peralatan           

5 X4.5 

Ketersediaan Sistem Informasi HPS 

Terintegrasi (SIPASTI) untuk Katalog 

Harsat Wilayah, Database HSD & HPS, 

Perhitungan HPS           

6 X4.6 

Sistem Informasi Jasa Konstruksi 

Terintegrasi memiliki kemudahan untuk 

diakses           

7 X4.7 

Sistem Informasi Jasa Konstruksi 

Terintegrasi memiliki tingkat keamanan 

yang tinggi           

8 X4.8 
Ketersediaan sistem informasi BP2JK 

untuk monitoring dan evaluasi           

5 X5 Proses Bisnis           

1 X5.1 
Adanya Terobosan dan Inovasi Bisnis 

dalam sistem Pengadaan Barang/Jasa            

2 X5.2 

Adanya proses pengadaan yang 

transparansi yang dilaksanakan oleh  

BP2JK            

3 X5.3 

Adanya proses pengadaan yang 

akuntabilitas yang dilaksanakan oleh  

BP2JK           

4 X5.4 

Adanya pengaruh birokrasi terhadap 

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa 

pada BP2JK           
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5 X5.5 

Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa 

secara elektronik mengurangi peluang 

korupsi pada BP2JK           

6 X6 Monitoring dan Evaluasi 
          

1 X6.1 

Tim BP2JK melakukan monitoring dan 

evaluasi survei kepuasan penyedia jasa 

terhadap sistem Informasi jasa konstruksi 

terintegrasi           

2 X6.2 

Tim BP2JK memonitoring dan 

mengevaluasi kinerja Sistem Informasi 

Jasa Konstruksi Terintegrasi           

Variabel Dependen           

  Y 
Kinerja Pengadaan Barang dan Jasa 

Proyek Konstruksi           

1 Y1 
Meningkatnya kemampuan BP2JK untuk 

menjadi agen pengadaan yang andal           

 


